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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan strategi pengelompokan siswa terhadap motivasi
belajar siswa pada pelajaran Al-qur’an Hadits di MTs N Model Kuok. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata skor motivasi belajar siswa sebelum dilaksanakan strategi pengelompokan siswa di
kelas kontrol dari 21.54 menjadi 22.25, dengan peningkatan 0,71. Skor ini berada pada kategori
rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, skor motivasi belajar
siswa sebelum dilaksanakan strategi pengelompokan siswa dari rata-rata siswa sebelum
penerapan strategi pengelompokan adalah 21.72. Setelah dilakukan dengan menerapkan strategi
pengelompokan pada motivasi belajar siswa setelah dilaksanakan strategi pengelompokan siswa,
skor rata-rata siswa menjadi 30.79, dengan peningkatan 9.07.
Selanjutnya dapat dilihat dari t hitung dibandingkan dengan t tabel dengan dk n1 + n2 -2 =
28 + 28 – 2 = 54. Dengan dk 54 dan taraf kesalahan 5% = 2.01. Pada taraf signifikan 1% = 2.68.
Membandingkan to = 6.936 berarti lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikan 5% maupun
pada taraf 1% (2.01 < 6.936 > 2.68). dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti
terdapat perbedaan antara variabel kelas VIII-3 dengan variabel kelas VIII-4.Kesimpulannya
terdapat pengaruh pelaksanaan strategi pengelompokan siswa terhadap motivasi belajar siswa
pada pelajaran Al-qur’an Hadits di MTs N Model Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
B. Rekomendasi
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Berdasarkan hasil penelitian terakhir mengenai pengaruh pelaksanaan strategi
pengelompokan siswa terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran Al-Qur’an Hadist di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Kuok maka penulis memberikan saran untuk dijadikan
bahan pertimbangan baik bagi siswa maupun bagi guru, yaitu:
1. Kepada pihak sekolah, penulis menyarankan agar kiranya dapat lebih meningkatkan kembali
proses belajar mengajar dengan cara melengkapi sarana dan prasarana yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran.
2. Kepada majelis guru hendaknya senantiasa membangun semangat siswa sehingga dapat
menumbuhkan semangat bagi siswa dengan memberikan berbagai motivasi-motivasi yang
sifatnya membangun sehingga siswa dapat berkreatifitas sesuai dengan yang diinginkan
dengan cara bimbingan dari pihak majelis guru. Kepada siswa yang berprestasi hendaknya
diberikan semacam hadiah sehingga akan menumbuhkan motivasi belajar yang lebih tinggi
dan bisa mempertahankan prestasinya dan menumbuhkan semangat teman-temannya agar
termotivasi dan lebih aktif dalam belajar.
Kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Kuok agar lebih giat dan semangat dalam
menuntut ilmu dan memenuhi kegiatannya dengan berbagai macam bentuk kegiatan yang
sifatnya membantu dalam proses pembelajaran dengan mengeluarkan ide-ide dan lebih aktif
dalam belajar.
